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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) melalui penedekatan eksplorator discovery pada kelas III Sekolah Dasar 

Negeri 23 Jerajau Tahun Pelajaran 2018/2019. Metode penelitian yaitu metode kualitatif deskriptif, 

sedangkan bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas (classrom action reserch). Teknik 

pengumpulan data menggunakan; teknik observasi langsung, pengukuran, komunikasi tidak langsung, 

dan studi dokumentasi. Alat pengumpulan data yaitu lembar observasi, soal tes, angket, dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 

siklus I aktivitas siswa 47,5% dengan kategori kurang sekali dan siswa masih terlihat biasa 

saja, akan tetapi setelah diterapkan siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 82% dengan 

kategori sangat baik. Hal ini mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 34,5%. 

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa silkus I dan siklus II diperoleh siklus I terdapat  

siswa yang tuntas meningkat dari kategori kurang sekali yaitu 43,75% meningkat menjadi 

93,75% kategori sangat baik. Hasil angket motivasi belajar siswa pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahwa pada siklus I adalah 75% pada kategori cukup, pada siklus II 

mengalami peningkatan yang sangat baik, yaitu 93,75% dengan kategori amat baik. 

Sedangkan untuk hasil angket respon siswa pada siklus I adalah 63,25% dengan kategori 

cukup, pada siklus II mengalami peningkatan yang amat baik yaitu 98,75%. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut maka terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar kogntif dengan 

menerapkan pendekatan eksploratory discovery  pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

pada siswa kelas III SD Negeri 23 Jerajau Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Kata Kunci: Pendekata Eksploratory Discovery, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar 

Kognitif 

 

ABSTRAC 

This study aims to improve student learning outcomes in Natural Sciences (IPA) through approach 

exploratory discovery in class III State Elementary School 23 Jerajau Academic Year 2018/2019. The 

research method is descriptive qualitative method, while the form of research is class action research 

(class action action). Data collection techniques use; Direct observation techniques, measurement, 

indirect communication, and study documentation. Data collection tools are observation sheets, test 

questions, questionnaires, and documentation. This research was conducted in 2 cycles. The results 

showed that: (1) the first cycle of student activity was 47.5% with a very poor category and students 

still looked normal, but after the second cycle was implemented the student activity increased to 82% 

with a very good category. This experienced a significant increase of 34.5%. Increased cognitive 

learning outcomes of students Silkus I and cycle II obtained by cycle I there are students who have 

completely increased from the category of very poor that is 43.75% increased to 93.75% very good 

category. The results of student learning motivation questionnaire in this study showed that in the first 

mailto:sirilusoman321@gmail.com
mailto:julunghendribujang22@gmail.com
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cycle was 75% in the sufficient category, in the second cycle had a very good increase, namely 

93.75% with a very good category. As for the results of the questionnaire responses of students in the 

first cycle was 63.25% with enough categories, the second cycle experienced a very good increase of 

98.75%. Based on these conclusions, there was an increase in motivation and cognitive learning 

outcomes by applying the exploratory discovery approach to the subjects of Natural Sciences in third 

grade students of SD Negeri 23 Jerajau Academic Year 2018/2019. 

Keywords: Exploratory Discovery Approach, Learning Motivation, and Cognitive Learning  

Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia atau memanusiakan 

manusia. Dengan kata lain, usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran atau dengan cara lain yang digunakan dan diakui oleh masyarakat. Hal ini seperti yang 

dituangkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (2003: 

3) Menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanabelajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Amanat Undang-undang tersebut mengindikasikan bahwa dalamkehidupan manusia 

membutuhkan pendidikan. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi 

dirinya agar pengetahuan dan kecakapan hidup bisa setara dengan bangsa lain. Pendidikan 

sebagai salah satu hal penting dalam dunia pembangunan nasional, dijadikan andalan utama 

yang berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup di Indonesia 

khususnya di lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui perbaikan proses belajar mengajar di sekolah. 

Proses belajar mengajar merupakan salah satu proses interaksi atau hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa dalam suatu pembelajaran untuk meberikan perubahan tingkah laku 

peserta didik ke arah yang lebih baik. Menurut Al-Tabani, (2014: 18), proses belajar terjadi 

melalui banyak cara, baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang 

waktu untuk menuju pada suatu perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan kebiasan yang baru diperoleh individu. Dalam proses belajar siswa harus 

memiliki rasa ingin tahu sehingga akan termotivasi serta dengan adanya dorongan dari orang 

tua dan tindakan guru dalam memberikan semangat belajar kepada siswa khususnya pada saat 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan yaitu meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. Menurut Donald (Sardiman, 2014:73) motivasi adalah perubahan 
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energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya felling dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Namun pada intinya dapat disederhanakan bahwa 

motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi belajar siswa merupakan tujuan yang harus dicapai oleh guru dalam proses belajar 

mengajarnya.  

Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan pada tanggal 9 April 2018 dan atas izin 

kepala sekolah serta wawancara yang dilakukan bersama guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 

23 Jerajau menyatakan bahwa tujuan pembelajaran di sekolah belum mencapai hasil yang 

diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran masih banyak siswa tidak 

memperhatikan dengan baik ketika guru menjelaskan. Mengantuk di kelas dikarenakan 

penjelasan guru terlalu panjang lebar sehingga menyebabkan penguasaan ilmu pengetahuan 

kurang, contohnya, pada saat guru memberikan pertanyaan tidak ada siswa yang bisa 

menjawab sehingga mempengaruhi hasil belajar kognitif siswarendah. Hal tersebut  dapat 

dilihat melalui data hasil belajar kognitif pada observasi awal peneliti pada siswa kelas III, 

nilai ulangan harian IPA dari 16 siswa terdapat 6 orang siswa yang sudah mencapai KKM 

dan 10 orang siswa belum mencapai KKM. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

mata pelajaran IPA kelas III adalah 60. Hal ini disebabkan kurangnya penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang bervariasi oleh guru sehingga masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai rendah setiap diberikan soal latihan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah pendekatan yang dapat 

memotivasi, mengaktifkan dan membantu siswa dalam memecahkan masalah belajar. Salah 

satunya pendekatan eksploratory discovery, pendekatan ini diyakini dapat membantu siswa 

dalam mengingat dan memahami materi pembelajaran, serta lebih memotivasi siswa karena 

pendekatan ini merupakan pendekatan yang membawa siswa terjun langsung ke lapangan 

sesuai dengan materi terkait. Sehingga materi yang diajarkan akan lebih mudah terserap oleh 

siswa karena mereka melihat, dan menemukan sendiri mengenai materi yang disampaikan. 

Pengertian pendekatan eksploratory discovery, di Indonesia dijalankan dengan sistem 

pembelajaran berbasis CTL (contextual teaching and learning) atau yang disebut 

pembelajaran kontekstual. Menurut Suhana (2014: 67-68) Contextual Teaching Learning 

merupakan suatu proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta 

didik dalam memahami bahan ajar secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan dengan 

konteks kehidupan nyata baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi 

kultural, dan sebagainya, sehingga peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan dan 
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keterampilan yang dapat diaplikasikan dengan ditransfer dari satu konteks permasalahan yang 

satu ke permasalahan lainnya. 

Richard (Laraswati 2015: 10) mengemukakan bahwa pendekatan eksploratory 

discovery merupakan teknik pendekatan yang dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk 

berjelajah alam sekitar, agar siswa mencari penemuan-penemuan tentang mata pelajaran 

terkait, denganmengajak anak untuk berjelajah alam sekitar maka pembelajaran akan lebih 

menyenangkan dari pada pembelajaran di dalam kelas, dengan suasana pemandangan alam 

sekitar tentunya akan lebih menyegarkan pikiran siswa. Laraswati (2015: 3) mengemukankan 

bahwa teknik pendekatan ini merupakan medium yang luwes, sehingga berbagai maksud dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai, sebab teknik ini menyenangkan. Dengan penerapan 

pendekatan eksploratory discovery diharapkan dapat mempengaruhi tingkat motivasi, 

konsentrasi, kecepatan menyerap materi pelajaran, serta kematangan pemahaman terhadap 

materi pelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

Berdasarkan uraian permasalahan maka peneliti termotivasi untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan menerapkan pendekatan eksploratory discovery dengan harapan dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar kognitif siswa khususnya pada mata pelajaran IPA dan sebagai pembuktian 

maka peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan 

Pendekatan Eksploratory Discovery untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif 

IPA pada Kelas III SD Negeri 23 Jerajau Tahun Pelajaran 2018/2019”. Proses adalah  kegiatan  

yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Menurut Sudjana (Diana, 2017: 16), dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau 

jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang yang rendah sampai yang paling tinggi. Menurut 

Donald (Sardiman 2014: 74) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya felling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Namun pada intinya dapat disederhanakan bahwa motivasi merupakan kondisi psikilogis 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Richard, (Laraswati 2015: 10) 

mengemukakan bahwa pendekatan eksploratory discovery merupakan teknik pendekatan 

yang dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk berjelajah alam sekitar, agarsiswa mencari 

penemuan-penemuan tentang mata pelajaran terkait, dengan mengajak anak untuk berjelajah 

alam sekitar maka pembelajaran akan lebih menyenangkan dari pada pembelajaran di dalam 

kelas, ditambah suasana pemandangan alam sekitar tentunya akan lebih menyegarkan pikiran 

para siswa. 
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Tahap yang harus ditempuh dalam pendekatan eksploratory discovery menurut 

Richard, (Laraswati 2015: 11) yaitu sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan materi pokok sesuai dengn topik pembelajaran. 

2) Guru menjelaskan materi. 

3) Guru meminta siswa untuk bertanya jika belum memahami tentang materi yg telah 

dipelajari. 

4) Guru membagi siswa ke dalam  kelompok. 

5) Siswa melakukan pengamatan di lapangan. 

6) Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing kelompok. 

7) Guru mengajak siswa menjelajah alam sekitar. 

8) Guru meminta siswa untuk mempresentasi hasil diskusi ke depan kelas. 

9) Melakukan evaluasi atau tindak lanjut. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif. Menurut Jihad (Saroyo 2016: 37) Menyatakan bahwa “pendekatan adalah suatu 

antara usaha dalam aktivitas kajian dalam suasana tertentu dengan individu atau kelompok 

melalui penggunaan metode-metode tertentu secara efektif. Menurut Sukardi (2015: 14) 

penelitian deskriptif adalah dimana para peneliti berusaha  menggambarkan kegiatan 

penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis. Menurut Sugiyono 

(2015: 9) memaparkan bahwa “penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada objek yang ilmiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang menekankan pada kata-kata dari pada 

perhitungan, dan memahami makna dari sejumlah subjek atau objek tertentu. 

Sukardi (Saroyo 2016: 38) menyatakan bahwa “metodologi penelitian dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang secara sistematis, direncanakan oleh para peneliti untuk memecahkan 

permasalahan yang hidup dan berguna bagi masyarakat maupun bagi peneliti sendiri”. 

Metodologi penelitian dibagi menjadi dua jenis yaitu metode penelitian kuantitatif dan 

metode penelitian kualitatif. 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Istilah dalam bahasa Inggris adalah. Classroom Action Research 

(CAR),  yang berarti Action Research (penelitian dengan tindakan) yang dilakukan di kelas. 
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Menurut Surharjono dkk, (2014: 3) Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersamaan. Menurut Triani (2012: 10) adalah sebagai berikut : 

1) Situasional, yaitu berhubungan dengan masalah dikelas saat itu. 

2) Kolaboratif, yaitu PTK dapat dilakukan dengan melakukan kerjasama baik antar guru, 

kepala sekolah, pengawas atau tim ahli, dll. 

3) Self-Evaluati, kegiatan penelitian dilakukan secara berkesinambungan atau kontinue 

sampai masalah yang dihadapi mendapat penyelesaian. 

Menurut Arikunto dkk  (2014:207-208), ada tiga manfaat yaitu: 

1) Inovasi pembelajaran 

2) Pengembangan kurikulum di tingkat regional/nasional 

3) Peningkatan profesionalisme pendidikan 

Tujuan dilaksanakan penelitian tindakan kelas menurut Triani (2012: 11) antara lain: 

1) Perbaikan ata peningkatan kegiatan belajar mengajar (KBM) secara berkesinambungan. 

2) Pengembangan kemampuan guru atau kepala sekolah dalam menyelesaikan masalah-

masalah aktual dikelas atau sekolah. 

3) Ditumbuhakan budaya meneliti dikalangan guru atau pendidik. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom action research) yang bertujuan 

untuk mengadakan perbaikan dan penyempurnan proses belajar mengajar mata pelajaran IPA. 

Penelitian ini lebih memfokuskan pada upaya guru meningkatkan motivasi hasil belajar kognitif siswa 

dengan menerapkan pendekaatan eksploratory discovery. Rancangan penelitian tindakan kelas 

dilakukan secara partisipasif dan kolaboratif dengan guru IPA kelas III Sekolah Dasar Negeri 23 

Jerajau  yang  pelaksanaannya dilakukan secara bertahap (siklus) yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

Sedangkan Penelitian ini dilakukan saat proses belajar mengajar pada semester ganjil, 

yang dimulai dari bulan Juli sampai bulan November 2018 pada siswa III SD Negeri 23 

Jerajau Tahun pelajaran 2018/2019 pada Materi Ciri-ciri dan Kebutuhan Makhluk Hidup 

dengan menerapkan  pendekatan eksploratory discovery. Penelitian ini dilakukan saat proses 

belajar mengajar pada semester ganjil, yang dimulai dari bulan Juli sampai bulan November 

2018 pada siswa III SD Negeri 23 Jerajau Tahun pelajaran 2018/2019 pada Materi Ciri-ciri 

dan Kebutuhan Makhluk Hidup dengan menerapkan  pendekatan eksploratory discovery. 

Adapun alat pengumpulan data ialah; lembar observasi, lembar soal tes, lembar angket siswa, 

dan lembar dokumentasi. 

DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian dilaksanakan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 23 Jerajau Tahun Pelajaran 

2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Adapun hasil penelitian diuraikan 

sebagai berikut : 

Siklus I dan Siklus II 

Hasil Observasi Guru: Dari hasil observasi guru dalam proses pembelajaran dikelas sudah dikatakan 

sangat baik karena secara presentase telah mengalami peningkatan dari setiap pertemuan pada dua 

siklus, hal tersebut dibuktikan dengan nilai persentase observasi guru pada siklus I pertemuan pertama 

yaitu 52% dengan kategori cukup, siklus I pertemuan kedua yaitu 76% dengan kategori baik, siklus II 

pertemuan  pertama 82% dengan kategori sangat baik, dan siklus II pertemuan kedua yaitu 100% 

dengan kategori sangat baik.  
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Tabel 4.1 Peningkatan Hasil Observasi Guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2019) 

 

Berdasarkan perhitungan hasil observasi belajar siswa siklus I dan II, peneliti membuat kesimpula 

untuk melihat peningkatan aktivitas belajar siswa siklus I dan II. 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Siswa  Siklus I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis Peneliti (2019) 

 

   Jawaban    

No 
Sikl

us 
Pertemuan Ya Tidak % Ket 

1 I 1 9 8 52 
Cukup  

Baik 

2 I 2 13 4 76 Baik 

3 II 1 14 3 82 
Sangat 

Baik 

4 II 2 17  0 100 
Sangat 

Baik 

   Jawaban    

N

o 

Sikl

us 

Perte

mua

n 

Ya 
Tida

k 
% Ket 

1 I 1 8 9 47 

Cuk

up 

Baik 

2 I 2 13 4 76 Baik 

3 II 1 14 3 82 

San

gat 

Baik 

4 II 2 17 0 
10

0 

San

gat 

Bak 
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Hasil Angket Motivasi Belajar: Berdasarkan angket motivasi belajar siswa, pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dengan pendekatan eksploratory discovery dapat dilihat yang 

menjawab”YA” sebanyak 150 item dengan presentase yaitu 93,75% dengan kategori amat baik, dan 

yang menjawab “TIDAK” sebanyak 40 item dengan presentase 6,25%. Siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 93,75% dengan kategori amat baik, hal ini menunjukkan bahwa siswa 

kelas III SD Negeri 23 Jerajau sudah memiliki motivasi belajar yang sangat baik dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan eksploratory discovery 

sedangkan peningkatan untuk rata-rata dari siklus I dan siklus II.  

 Tabel 4.3 Peningkatan Hasil Motivasi Belajar Siklus I ke Siklus II 

   Jawaban Ya Tidak  

No 
Siklu

s 
Ya Tidak % Ket 

1. I 120 40 75 25 Cukup 

2. II 150 10 
93,7

5 
6,25 

Amat 

Baik 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2019) 

 

Hasil Belajar Siswa: Berdasarkan tes yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, diperoleh 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan menerapkan pendekatan eksploratory discovery pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas III SD Negeri 23 Jerajau. 

Tabel 4.4 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siklus I dan Siklus II 

No Hasil tes Siklus I 
Siklus 

II 

1 Nilai Tertinggi 100 100 

2 Tilai Terendah 0 50 

3 Tuntas 43,75% 93,75% 

4 Tidak Tuntas 56,25% 6,25% 

5 Nilai Rata-Rata 55 80 

6 Ketuntasan Klasikal 43,75% 93,75% 

Peningkatan nilai rata-rata dari siklus I dan siklus II            

25 % 

Peningkatan ketuntasan klasikal dari siklus I dan siklus 

II      50% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2019) 

Hasil Angket Respon Siswa: Berdasarkan angket respon siswa, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dengan pendekatan eksploratory discovery dapat dilihat yang menjawab”YA” sebanyak 158 
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item dengan presentase yaitu 98,75% dengan kategori sangat baik, dan yang menjawab “TIDAK” 

sebanyak 2 item dengan presentase 1,25%. Siklus II mengalami peningkatan sebesar 98,75% dengan 

kategori sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas III SD Negeri 23 Jerajau sudah memiliki 

respon yang sangat baik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

eksploratory discovery sedangkan peningkatan untuk rata-rata dari siklus I dan siklus II. 

Tabel 4.5 Peningkatan Hasil Respon Siswa Siklus I ke Siklus II 

   Jawaban Ya Tidak  

N

o 

Siklu

s 
Ya 

Tid

ak 
% Ket 

1. I 101 59 
63,

25 
36,75 Cukup 

2. II 158 2 
98,

75 
1,25 

Sangat 

Baik 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti (2019) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 

penerapan pendekatan Eksploratory Discovery untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

kognitif IPA materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup pada siswa kelas III SD Negeri 23 Jerajau 

adalah sebagai berikut:  

1. Proses Penerapan Pendekatan Eksploratory Discovery untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Kognitif IPA Materi Ciri-ciri dan Kebutuhan Makhluk Hidup di Kelas III 

SD Negeri 23 Jerajau Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Penerapan pendekatan eksploratory discovery dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar kognitif  pada pembelajaran IPA siswa kelas III SD Negeri 23 Jerajau Tahun Pelajaran 

2018/2019 dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa di kelas. Hal ini dapat 

dilihat pada aktivitas siswa siklus I ke siklus II. Pada siklus I aktivitas siswa 47,5% dengan 

kategori cukup dan siswa masih terlihat biasa saja, akan tetapi setelah diterapkan siklus II 

aktivitas siswa meningkat menjadi 100% dengan kategori sangat baik. Hal ini mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu 52,5%. Aktivitas yang meningkat terlihat dari siklus I ke siklus 

II yaitu siswa mengumpulkan tugas tepat waktu, setelah menerapkan pendekatan eksploratory 

discovery guru dengan mudah menyampaikan materi ajar karena siswa diajak untuk terjun 

langsung ke lapangan (jelajah alam sektar).  Selain memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi, pendekatan eksploratory discovery juga membantu siswa memahami materi yang 

disampaikan guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
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2. Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Siswa dengan Menerapkan 

Pendekatan Eksploratory Discovery pada Mata Pelajaran IPA Materi Ciri-ciri dan 

Kebutuhan Makhluk Hidup di Kelas III SD Negeri 23 Jerajau Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

Peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan 

eksploratory discovery  pada pembelajaran IPA siswa kelas III SD Negeri 23 Jerajau Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil angket motivasi belajar  siswa pada penelitian ini 

dinilai berdasarkan lembar angket yang telah dibagikan kepada siswa. Menunjukkan bahwa 

yang menjawab “YA” sebanyak 120 dibagi dengan jumlah keseluruhan siswa dikali 100% 

dengan presentase 75% dengan kategori cukup, dan yang menjawab “TIDAK” 40 dibagi 

dengan jumlah keseluruhan siswa dikali 100% dengan presentase 25% pada siklus II 

mengalami peningkatan yang sangat baik, pada siklus II menunjukkan bahwa yang 

menjawab “YA” sebanak 150 dibagi dengan jumlah keseluruhan siswa dikali 100% dengan 

presentase 93,75% dengan kategori amat baik dan yang menjawab “TIDAK” 10 dibagi 

dengan jumlah keseluruhan siswa dikali 100% dengan presentase 6,25%. Sedangkan untuk 

ketuntasan belajar siswa mulai dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan. Hasil 

perhitungan siklus I dan siklus II maka diperoleh peningkatan ketuntasan belajar siswa 

sebanyak 50%. Pada siklus I yang tuntas meningkat menjadi 7 orang siswa. Hasil belajar 

kognitif siswa meningkat dari 43,75%  dengan kategori kurang sekali meningkat menjadi 

93,75 dengan kategori sangat baik. Indikator pembelajaran C1 (hapalan), C2 (pemahaman), 

dan C3 (penerapan) yang sudah diterapkan dan digunakan dalam pembuatan soal latihan 

sudah berhasil diterapkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas III SD Negeri 23 Jerajau 

memiliki motivasi belajar  yang sangat baik dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dengan menerapkan pendekatan eksploratory discovery. 

3. Respon Siswa Terhadap Penerapan Pendekatan Eksploratory Discovery pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Ciri-ciri dan Kebutuhan Makhluk Hidup di Kelas III SD Negeri 

23 Jerajau Tahun Pelajaaran 2018/2019. 

Respon siswa terhadap pendekatan eksploratory discovery pada pembelajaran IPA 

siswa kelas III SD Negeri 23 Jerajau Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian tindakan 

siklus I dan siklus II setelah peneliti menyebarkan angket respon siswa, dari hasil yang 

diperoleh yang menjawab “YA” sebanyak 101 dibagi dengan jumlah keseluruhan siswa 

dikali 100% dengan presentase 63,25% dengan kategori cukup dan yang menjawab 

“TIDAK” sebanyak 59 dibagi dengan jumlah keseluruhan siswa dikali 100% dengan 

presentase 36,75%. Sedangkan siklus II yang menjawab “YA” sebanyak 158 dibagi dengan 

jumlah keseluruhan siswa dikali 100% dengan presentase 98,75% dengan kategori sangat 



Vol. 5, No. 1, April 2020 

e-ISSN: 2540-7996 

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index 

110 
 

baik, dan dan yang menjawab “TIDAK” sebanyak 2 dibagi dengan jumlah keseluruhan 

siswa dikali 100% dengan presentase 1,25%. 

SARAN 

Dalam rangka menyumbangkan pemikiran untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dengan 

menerapkan pendekatan eksploratory discovery pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 

siswa kelas III SD Negeri 23 Jearajau maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 

a. Hendaknya penerapan pendekatan eksploratory discovery dapat menjadi salah satu alternatif 

untuk mengajar di kelas agar siswa lebih aktif dalam proses pem 

b. belajaran.Diharapkan guru sering berlatih dalam menerapkan berbagai pendekatan 

pembelajaran berperan aktif untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi 

mengajar, sehingga kemampuan siswa terhadap materi menjadi lebih baik. 

2. Bagi Siswa  

a. Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa untuk belajar agar 

mendapat hasil yang memuaskan. 

b. Diharapkan pendekatan eksploratory discovery dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar kognitif siswa, sehingga dapat menyelesaikan masalah siswa dan dapat 

mengembangkan kerakteristik siswa yang lebih patuh, religius,  aktif, teliti, percaya diri, 

bekerjasama, dan bertanggungjawab.  

3. Bagi Sekolah 

Melalui pendekatan eksploratory discovery dapat menjadi masukan dalam rangka 

memperbaiki kegiatan pembelajaran dan hasil belajar kognitif pada pelajaran IPA di sekolah 

serta membantu menciptakan panduan pendekatan pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar yang baru di sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 

kepustakaan dalam melakukan penelitian yang sejenis atau penelitian dengan variabel yang 

berbeda dan penerapan pendekatan  eksploratory discovery dengan materi yang berbeda 

untuk mengetahui motivasi, hasil belajar kognitif, aktivitas siswa dan respon siswa. 

5. Bagi lembaga STKIP Persada Khatulistiwa 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah dan bahan acuan tambahan di 

perpustakaan STKIP Persada Khatulistiwa terutama berupa hasil penelitian yang bisa 

dirujuk atau memberi informasi ilmiah baru mengenai motivasi dan hasil belajar kognitif 

dengan menerapkan pendekatan eksploratory discovery. 
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